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1.1  Latar Belakang

Tonsilitis, atau yang biasa disebut sebagai radang amandel, adalah
peradangan yang terjadi pada tonsil palatina (fausial) akibat infeksi virus maupun
bakteri.>? Tonsil palatina, atau yang biasa disebut sebagai tonsil, terletak di lateral
orofaring, antara arcus palatoglossus dan palatofaringeal. Tonsil merupakan
jaringan limfatik yang memiliki peran penting sebagai perlindungan imunologis
pertama terhadap patogen yang terhirup atau tertelan.!?

Tonsilitis kronis'adalah suatu peradangan kronis>pada tonsil yang terjadi
sebagai lanjutan dari peradangan akut yang berulang.* Penyakit ini dapat terjadi
akibat serangan berulang tonsilitis akut yang tidak mendapatkan pengobatan
adekuat.> Penyakit ini biasanya ditandai dengan riwayat tonsilitis dan nyeri
tenggrok yang berulang sebanyak 3-4 kali atau lebih dalam setahun dan tidak
merespon dengan terapi antibiotik.®> Peradangan ini kemudian akan mengakibatkan
pembesaran pada tonsil dan menyebabkan gangguan menelan dan pernapasan.*

Penyakit ini dapat terjadi pada semua usia, namun lebih sering terjadi pada
anak-anak dan remaja.®” Tonsilitis kronis sering terjadi pada anak usia 2-3 tahun
dan semakin meningkat insidensinya pada usia 5-12 tahun.> Di Amerika Serikat
pada tahun 2010, tonsilektomi, prosedur pembedahan untuk mengangkat tonsil,
merupakan prosedur pembedahan yang paling sering dilakukan, yaitu pada 289.000
kasus rawat jalan pada “anak berusia dibawah 15 tahun, dengan atau tanpa
adenoidektomi.? Data lainnya dari penelitian di Norfolk and Norwich University
Hospital (NNUH) menunjukkan bahwa dalam periode tahun 2003-2012,
didapatkan total 5.627 pasien yang didiagnosis tonsilitis dengan atau tanpa abses

peritonsilar, dengan 58% diantaranya adalah anak-anak.®

Di Sumatera Barat, khususnya kota Padang, pada penelitian yang dilakukan
di RSUP Dr. M. Djamil Padang pada tahun 2010, didapatkan sebanyak 465
kunjungan terkait kasus tonsilitis kronis dari 1110 kunjungan, dan 163 kasus
diantaranya melakukan tonsilektomi.'® Pada penelitian lainnya, di rumah sakit yang

sama, didapatkan sebanyak 115 pasien tonsilitis kronis dengan 49,5% diantaranya
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berusia antara 0-14 tahun pada periode 2014-2016.! Pada penelitian yang
dilakukan di RSUD dr. Rasidin tahun 2018 menunjukkan bahwa karakteristik
pasien tonsilitis kronis terbanyak yaitu pada rentang usia 6-11 tahun (37,1%)
dengan mayoritas perempuan (51,4%) dalam kurun waktu tahun 2018 di rumah

sakit tersebut.?

Tonsilitis merupakan bagian dari infeksi saluran pernapasan akut (ISPA).
ISPA merupakan penyakit yang masih menjadi penyebab tersering dari morbiditas
dan mortalitas pada anak di Indonesia.’ Berdasarkan data dari Riskesdas tahun
2018, didapatkan bahwa prevalensi ISPA di Indonesia berdasarkan diagnosis dan
gejala adalah sebesar9,3%.(1:017:290 kasus).\Prevalensi ini-mengalami penurunan
dari tahun 2013 yang sebesar 25%. Di Sumatera Barat, angka kejadian ISPA pada
tahun 2018 tercatat sebanyak 20.633 kasus (9,5%).%3

Tonsilitis dapat disebabkan oleh infeksi virus atau bakteri, namun paling
sering terjadi akibat infeksi oleh virus. Pada umumnya, virus yang menyebabkan
tonsilitis ini merupakan virus penyebab demam biasa, seperti rhinovirus,
adenovirus, dan coronavirus.! Sedangkan tonsilitis yang disebabkan oleh infeksi
bakteri pada umumnya disebabkan oleh Streptococcus B-hemolitikus grup A,
namun bakteri lain seperti Staphylococcus aureus, Streptococcus pneumoniae, dan

Haemophilus influenza juga dapat menyebabkan terjadinya tonsilitis tersebut.*

Tonsilitis, jika tidak ditangani dengan tepat, dapat memberikan gangguan
yang dapat menyebabkan dampak negatif pada kualitas hidup.penderitanya.?%1
Hal ini disebabkan oleh ‘rasa tidak nyaman yang dirasakan oleh pasien,
ketidakhadiran di sekolah atau pekerjaan, infeksi yang dapat menular kepada
anggota keluarga lainnya, dan kecemasan orang tua.'®!’ Oleh karena itu,
tatalakasana yang diberikan kepada pasien tidak hanya bertujuan untuk
mengeradikasi penyebab dan memberikan kesembuhan secara klinis, namun juga

untuk meningkatkan kualitas hidup dari pasien.*®

Selama masa pandemi ini, terjadi perubahan pada aktivitas fasilitas layanan
kesehatan, terutama rumah sakit. Coronavirus disease 2019 (COVID-19) adalah
penyakit yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2
(SARS-CoV-2).2 Kasus COVID-19 pertama kali dilaporkan di Wuhan, Provinsi
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Hubei, China pada 8 Desember 2019, dan kemudian menyebar dengan cepat ke
seluruh dunia. Penyakit ini memiliki angka infeksi dan kematian yang tinggi
diseluruh dunia, dan dideklarasikan sebagai pandemi oleh World Health
Organization (WHO) pada 11 Maret 2020.° Kasus COVID-19 secara resmi
dinyatakan masuk ke Indonesia pada 3 Maret 2020, yaitu pada dua orang pasien
berusia 64 tahun dan 31 tahun.?® Sejak saat itu, terjadi perubahan dalam aktivitas
fasilitas layanan kesehatan di Indonesia, seperti penurunan jumlah kunjungan dan

penerapan protokol baru dalam perlindungan diri tenaga medis.?%-??

Sampai saat ini, tonsilitis kronis masih menjadi salah satu penyakit THT
yang sering ditemui.-Dji.Sumatera-Barat, khususnya Kota Padang, sudah dapat
ditemui beberapa data terkait karakteristik pasien tonsilitis kronis, namun data
terkait karakteristik selama masa pandemi masih sulit ditemui. Oleh karena itu,
penulis ingin melakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana karakteristik
pasien tonsilitis kronis khususnya di Poliklinik THT-KL RSUP Dr. M. Djamil
Padang pada masa pandemi COVID-19 tahun 2020.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana karakteristik' pasien tonsilitis kronis di Poliklinik THT-KL
RSUP Dr. M. Djamil Padang pada masa pandemi COVID-19 tahun 2020?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui - karakteristik \pasien‘ tonsilitis. kronis di Poliklinik THT-KL
RSUP Dr. M. Djamil Padang pada masa pandemi COV1D-19 tahun 2020.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui karakteristik pasien tonsilitis kronis berdasarkan jenis kelamin
di Poliklinik THT-KL RSUP Dr. M. Djamil Padang pada masa pandemi
COVID-19 tahun 2020.
2. Mengetahui karakteristik pasien tonsilitis kronis berdasarkan umur di
Poliklinik THT-KL RSUP Dr. M. Djamil Padang pada masa pandemi
COVID-19 tahun 2020.
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Mengetahui karakteristik pasien tonsilitis kronis berdasarkan ukuran tonsil
di Poliklinik THT-KL RSUP Dr. M. Djamil Padang pada masa pandemi
COVID-19 tahun 2020.

Mengetahui karakteristik pasien tonsilitis kronis berdasarkan keluhan utama
di Poliklinik THT-KL RSUP Dr. M. Djamil Padang pada masa pandemi
COVID-19 tahun 2020.

Mengetahui karakteristik pasien tonsilitis kronis berdasarkan pilihan
tatalaksana di Poliklinik THT-KL RSUP Dr. M. Djamil Padang pada masa
pandemi COVID-19 tahun 2020.

Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan, wawasan, serta pemahaman mengenai tonsilitis

kronis dan karakteristik pasien tonsilitis kronis di Padang, terutama di Poliklinik
THT-KL RSUP Dr. M. Djamil Padang pada masa pandemi COVID-19 tahun 2020.

1.4.2

Bagi Institusi Pendidikan

Memberi informasi tambahan kepada tenaga medis tentang karakteristik

pasien tonsilitis kronis, menjadi data sekunder untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan tonsilitis kronis, serta dapat dijadikan sebagai masukan dalam

mengevaluasi karakteristik pasien penyakit tersebut.

143

Bagi Masyarakat

Memberi gambaran dan informasi mengenai kelompok. usia dan jenis

kelamin yang berisiko terkena tonsilitis kronis, ‘gejala klinis, serta pilihan

pengobatan untuk penyakit tonsilitis kronis.
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